
Penjelasan : 

Beredar di media sosial Facebook yang 

menginformasikan adanya peristiwa begal di 

Jalan Bulak Kunjang Kecamatan Ngancar, 

Kabupaten Kediri. Dalam postingan tersebut, 

terlihat dua orang laki-laki mengalami luka serta 

telah kehilangan satu sepeda motor Yamaha 

Vixion dan dua unit ponsel.

Faktanya, dilansir dari faktualnews.co, Kapolsek 

Ngancar AKP Priyo Eko Harsono mengatakan 

bahwa informasi yang beredar di media sosial 

terkait pembegalan di Jalan Bulak Kunjang 

Kecamatan Ngancar adalah hoaks. Priyo 

menjelaskan, anggotanya juga telah 

menghubungi Kepala Dusun (Kasun) setempat, 

warga setempat serta melakukan pengecekan di 

klinik Mardi Rahayu dan klinik Kusuma Desa 

Bedali, Kabupaten Ngancar dan ternyata kejadian 

tersebut tidak ada. Lebih jauh, Priyo mengimbau 

kepada masyarakat agar tidak percaya dengan 

informasi  bohong maupun informasi yang belum 

ada keterangan resminya.

Link Counter:

- https://faktualnews.co/2021/11/04/polisi-pastikan-unggahan-facebook-soal-pembegalan-di-

ngancar-kediri-hoaks/287363/ 

- https://www.koranmemo.com/daerah/pr-1921598078/beredar-di-fb-dua-korban-berdarah-d

arah-dibacok-begal-di-ngancar-ini-faktanya 

Jumat, 5 November 2021

Hoaks
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Penjelasan : 

Beredar akun WhatsApp mengatasnamakan Kasi Intel Kejari Nganjuk Dicky Andi 

Firmansyah. Akun tersebut terlihat mengirimkan pesan kepada kalangan guru, kepala 

sekolah  SMA, kepala dinas, dan para pejabat di Nganjuk untuk meminta bantuan dana 

karena akan ada tamu dari Kejaksaan Agung.

Faktanya, Kasi Intel Kejari Nganjuk Dicky Andi Firmansyah menyatakan bahwa hal tersebut 

merupakan penipuan. Dicky mengimbau kepada seluruh masyarakat Kabupaten Nganjuk 

untuk waspada dan tidak mudah percaya jika ada seseorang yang mengatasnamakan 

pihak Kejari Nganjuk yang tiba-tiba meminta sejumlah uang.

Link Counter:

- https://regional.kompas.com/read/2021/11/04/131524778/ada-penipu-catut-identitas-kasi-int

el-kejari-nganjuk-minta-uang-ke-kepala?page=all 

Jumat, 5 November 2021

Hoaks

2. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Kasi 
Intel Kejari Nganjuk
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Penjelasan : 

Beredar sebuah postingan berbahasa asing yang menyebut bahwa penerima 

vaksin Covid-19  berisiko lebih tinggi terkena limfoma dan penyakit autoimun. 

Dilansir dari AFP, klaim tersebut dibantah oleh para ahli kesehatan. Dr Thiravat 

Hemachudha, Kepala Pusat Ilmu Kesehatan Penyakit Menular Universitas 

Chulalongkorn Thailand, mengatakan tidak ada cukup bukti untuk mendukung 

klaim tersebut. Namun, pasien dengan penyakit autoimun harus berkonsultasi 

dengan dokter sebelum mendapatkan suntikan vaksin Covid-19. Selanjutnya, Dr 

Tany Thanivayarn, seorang dokter spesialis pengobatan paru dan perawatan 

kritis juga menyebut bahwa tidak ada informasi medis yang menunjukkan 

limfoma dapat disebabkan oleh vaksin Covid-19. 

Link Counter:

- https://factcheck.afp.com/http%253A%252F%252Fdoc.afp.com%252F9QW7NY-1 

Jumat, 5 November 2021

Disinformasi

3. [DISINFORMASI] Penerima Vaksin Covid-19 Berisiko 
Lebih Tinggi Terkena Limfoma dan Autoimun
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Penjelasan : 
Beredar informasi melalui pesan berantai WhatsApp yang mencatut peristiwa kecelakaan 
lalu lintas di Tol Cipali, Jawa Barat pada Kamis, 4 November 2021. Pesan itu berisi ucapan 
belasungkawa atas meninggalnya tiga Guru Besar Universitas Gadjah Mada (UGM) akibat 
kecelakaan lalu lintas di jalan tol tersebut.

Berdasarkan penelusuran merdeka.com, kecelakaan di Tol Cipali km 113, Jawa Barat pada 
Kamis, 4 November 2021 dini hari memang benar terjadi. Namun, korban meninggal dalam 
kecelakaan tersebut hanya Dekan Fakultas Peternakan UGM I Gede Suparta Budisatria. 
Sedangkan, mantan Dekan Fakultas Peternakan Prof. Ali Agus, Dosen Fakultas Peternakan 
Chusnul Hanim, dan sopir Jumari hanya mengalami luka ringan. Sementara itu, dilansir 
dari laman antaranews.com, Kabag Humas UGM Iva Ariani menyatakan bahwa dua orang 
lain yang disebutkan dalam pesan berantai tersebut yaitu Prof. dr. Sri Kadarsih Soejono, 
MSc, PhD dan juga Prof. dr. HM. Sulchan Sofoewan, Sp.OG(K)-KFM, PhD merupakan Guru 
Besar Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan keduanya memang 
telah meninggal, namun bukan karena kecelakaan di Tol Cipali.

Link Counter:

- https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-pesan-wa-sebut-3-guru-besar-ugm-

tewas-saat-kecelakaan-di-tol-cipali.html

- https://www.antaranews.com/berita/2501513/misinformasi-tiga-guru-besar-ugm-meningga

l-karena-kecelakaan 
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4. [DISINFORMASI] Informasi 3 Guru Besar UGM Tewas 
saat Kecelakaan di Tol Cipali
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